




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus-
menerus dilakukan secara konvensional maupun inovatif, mulyasa (2014). 
Proses belajar mengajar merupakan peran penting dalam pendidikan yang 
melibatkan guru dan siswa dalam kegiatan edukatif untuk tercapainya tujuan 
yang sudah ditentukan. Sebagaimana Slameto (2010) menjelaskan bahwa 
belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu pengetahuan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan sebagai hasil 
dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Proses pembelajaran dan hasil belajar bagi peserta didik bukan hanya 
ditentukan oleh sekolah, struktur, pola serta isi kurikulumnya, namun sebagian 
besar ditentukan oleh kompetensi-kompetensi guru yang mengajar dan 
membimbing para peserta didik. Guru yang sudah berkompeten pasti lebih 
mampu dalam pengelolaan kelasnya, sehingga pada saat proses belajar, 
peserta didik berada pada tingkat yang paling optimal, untuk tercapainya  
tujuan pendidikan yang dimulai dengan lingkungan belajar yang kondusif dan 
efektif, maka guru harus melengkapi dan meningkatkan kompetensi dalam 
mengajar. Melalui pendidikan, individu dipacu untuk dapat mencapai 
perkembangan intelektual yang ditandai dengan sikap kritis untuk dapat 
membenahi situasi kondisi kehidupan yang salah agar mampu dikoreksi 
supaya menuju tatanan yang benar. Berdasarkan undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa 
“kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.  
Guru merupakan salah satu faktor paling penting dalam keberhasilan 
pendidikan, peran guru cukup besar dan strategis dalam pendidikan karena 
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guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan. Guru mengajar 
berhadapan langsung dengan peserta didik dengan menyalurkan ilmu 
pengetahuan dan mendidik peserta didik sesuai dengan karakter bangsa. Guru 
harus mampu dan dituntut untuk mengajar secara kreatif, inovatif, efektif agar 
ilmu pengetahuan yang diberikan bisa dipahami dengan baik oleh peserta 
didik, untuk mencapai pembelajaran yang kreatif, inovatif dan efektif maka 
dibutuhkan seorang guru yang berwawasan luas, berkompeten, profesional 
dan bertanggung jawab untuk mencerdaskan peserta didik sebagai generasi-
generasi penerus bangsa.  
Seorang guru diharapkan dapat memenuhi kompetensi-kompetensi 
sebagai pendidik, agar guru mampu melaksanakan tugas dengan baik dan tepat 
sasaran. Ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi 
sosial menunjuk kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, kompetensi profesional 
menunjukkan pada kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam, kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang 
mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta 
didik, mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, mengevaluasi kinerja sendiri, 
dan mengembangkan diri secara berkelanjutan, yang terakhir adalah 
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi pedagogik guru sangat perlu untuk diketahui karena 
kompetensi tersebut akan berkaitan dengan penerapan kurikulum serta proses 
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Selain itu, dalam kompetensi 
pedagogik, guru juga dituntut untuk mampu memahami karateristik peserta 
didik, sehingga nantinya guru dapat menerapkan pendidikan karakter secara 
spontan dalam setiap proses pembelajaran agar siswa dapat memenuhi 
kompetensi sikap. Setelah diketahui mengenai kompetensi pedagogik guru, 
diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai 
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kompetensi lain yaitu kepribadian, sosial, dan profesional. Untuk mewujudkan 
pendidikan nasional komponen penting yang lain adalah kurikulum pada 
hakekatnya kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu (UU Sisdiknas). Kurikulum yang digunakan sekarang adalah 
Kurikulum 2013. 
Implementasi kurikulum merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 
untuk mewujudkan atau melaksanakan kurikulum (dalam arti rencana tertulis) 
ke dalam bentuk nyata di kelas, yaitu terjadinya proses transmisi dan 
transformasi segenap pengalaman belajar kepada peserta didik. Beberapa 
istilah yang bisa disepadankan dengan istilah implementasi kurikulum yaitu 
pembelajaran.  
Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam 
implementasi kurikulum, guru dituntut secara profesional merancang 
pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan 
pembelajaran memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan 
prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 
menetapkan kriteria keberhasilan. Hal penting dalam implementasi Kurikulum 
2013 adalah seberapa jauh model pembelajaran tersebut mampu memfasilitasi 
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang mencerminkan 
penguasaan suatu kompetensi yang dituntut Kurikulum 2013. Untuk 
mengetahui kompetensi pedagogik guru akuntansi dalam penerapan 
Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta maka perlu dilaksanakan analisis. 
 
B. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru 




1. Karakteristik pedagogik guru dalam memahami peserta didik secara 
mendalam dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 
Surakarta. 
2. Karakteristik pedagogik guru dalam merancang pembelajaran termasuk 
memahami landasan pendidikan untuk kepentingan pembelajaran dalam 
implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta. 
3. Karakteristik pedagogik guru dalam melaksanakan pembelajaran dalam 
implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta. 
4. Karakteristik pedagogik guru dalam merancang dan melaksanakan 
evaluasi pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013. 
5. Karakteristik pedagogik guru dalam mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensinya dalam implementasi Kurikulum 
2013 di SMK Batik 2 Surakarta. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam memahami peserta didik 
secara mendalam dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui kemampuan pedagogik guru dalam merancang 
pembelajaran termasuk memahami landasan pendidikan untuk 
kepentingan pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMK 
Batik 2 Surakarta. 
3. Untuk mengetahui kemampuan pedagogik guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 
Surakarta. 
4. Untuk mengetahui kemampuan pedagogik guru dalam merancang dan 




5. Untuk mengetahui kemampuan pedagogik guru dalam mengembangkan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya dalam 
implementasi Kurikulum 2013 di SMK Batik 2 Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis, adalah dapat menjelaskan kompetensi pedagogik guru 
pada Kurikulum 2013.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan dan menetapkan kebijakan di sekolah, 
serta meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013.  
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
pemahaman kompetensi pedagogik pada guru dalam implementasi 
Kurikulum 2013. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
